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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Definisi Operasional 

N0 Variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil 

ukur 

Skala 

ukur 

1. Kadar Hb Nilai konsentrasi 

hemoglobin 

dalam darah yang 

diukur dua kali 

yaitu: pre-

menstruasi 

(dilakukan 

pengukuran pada 

kurun waktu 1 

minggu sebelum 

waktunya 

perdarahan) dan 

post-menstruasi 

(diambil pada 

saat selesai 

menstruasi). 

Hematologi 

analyzer  

Sampel 

darah vena 

dimasukkan 

ke analyzer, 

nilai Hb 

tercatat 

otomatis 

pada dua 

waktu (pre 

& post). 

Anemia 

dan tidak 

anemia. 

Anemia: 

Hb < 

12,0 

g/dL 

Tidak 

anemia: 

Hb ≥ 

12,0 

g/dL. 

 

Rasio 

2. IMT Nilai IMT 

responden yang 

dihitung dari 

perbandingan 

berat badan (kg) 

dan tinggi badan 

(m²), tanpa 

pengelompokan 

gizi. 

Timbangan 

digital, 

stadiometer. 

Menimbang 

berat dan 

mengukur 

tinggi, lalu 

menghitung 

IMT: 

BB/TB². 

IMT non 

obesitas 

(kurus 

:<18,5 

kg/m², 

normal: 

18,5–

22,9 

kg/m²) 

dan 

obesitas 

(IMT ≥ 

25). 

Numerik 

& 

Kategori 

3. Siklus 

Menstruas

i 

Rentang hari 

antara awal 

menstruasi satu 

periode dengan 

periode 

berikutnya. 

Wawancara 

menggunakan 

lembar 

kuisioner. 

Peserta 

mencatat 

Panjang 

siklus dan 

durasi haid 

Memenu

hi 

kriteria 

siklus 

normal 

yaitu 21-

35 hari 

Kategori 

 

 

 

  

4. WUS Subjek wanita 

usia 15-49 tahun 
yang memenuhi 

kriteria inklusi. 

Wawancara 

menggunak
an lembar 

kuisioner. 

Verifikasi 

usia dan 
kelayakan 

melalui 

tanya jawab 

singkat. 

Memenu

hi 
kriteria 

WUS. 

Kategori 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 4 Informed Consent 
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Lampiran 5 Ethical Clearance 
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Lampiran 6 Data Hasil Penelitian 

 

No Nama 
Usia 

(Thn) 

TB 

(Cm) 

BB 

(Kg) 

IMT 

(Kg/m
2
) 

Hemoglobin 

(g/dL) Keterangan 

Pre Post 

1 NN 18 158 50 20,0 13,0 12,0 Menurun 

2 HI 18 158 50 20,0 11,0 11,0 Tetap 

3 AN 18 158 42 16,8 13,0 13,6 Meningkat 

4 NA 18 162 51 19,4 14,0 15,0 Meningkat 

5 KO 19 147 48 22,2 14,0 13,0 Menurun 

6 MA 18 155 56 23,3 12,0 11,0 Menurun 

7 KA 19 160 58 22,7 12,0 13,0 Meningkat 

8 AN 18 169 92 32,2 13,0 13,0 Tetap 

9 DR 21 150 55 24,4 13,0 13,0 Tetap 

10 UH 18 149 65 29,3 13,0 12,7 Menurun 

11 YM 18 163 63 23,7 14,0 12,5 Menurun 

12 EI 18 153 51 21,8 13,0 13,0 Tetap 

13 NA 18 151 42 18,4 15,0 15,0 Tetap 

14 ZK 18 150 50 22,2 13,0 12,6 Menurun 

15 SS 19 152 54 23,4 13,0 12,6 Menurun 

16 CR 18 143 45 22,0 14,0 14,0 Tetap 

17 AN 18 155 50 20,8 14,0 11,8 Menurun 

18 MS 19 152 52 22,5 13,0 12,8 Menurun 

19 SP 19 148 54 24,7 13,0 14,0 Meningkat 

20 NS 21 153 60 25,6 13,0 13,0 Tetap 

21 ZF 19 158 43 17,2 14,0 13,0 Menurun 

22 HF 18 151 75 32,9 12,0 11,6 Menurun 

23 RA 18 158 77 30,8 13,0 12,8 Menurun 

24 IF 19 160 60 23,4 14,0 13,3 Menurun 

25 NN 18 150 64 28,4 14,0 13,3 Menurun 

26 NA 18 140 48 24,4 12,0 12,1 Meningkat 

27 AA 18 151 65 28,5 12,0 13,0 Meningkat 

28 IA 19 159 54 21,3 13,0 13,3 Meningkat 

29 SA 20 154 50 21,1 13,0 12,8 Menurun 

30 AR 18 155 48 19,9 14,0 13,2 Menurun 

31 AP 18 155 60 25,0 12,0 11,6 Menurun 

32 AM 19 160 57 22,2 13,0 13,0 Tetap 

33 AA 18 143 45 22,0 11,0 9,5 Menurun 

34 MF 18 160 60 23,4 14,0 13,0 Menurun 

35 NA 20 158 54 21,6 12,0 11,0 Menurun 

36 SN 18 160 75 29,3 13,0 11,7 Menurun 

37 TJ 25 168 90 31,9 13,6 13,0 Menurun 
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  Obesitas      Non obesitas  

 

Nama 

 

IMT 

(Kg/m
2
) 

Hemoglobin 

(g/dL) 
 

 

 

Nama 

 

IMT 

(Kg/m
2
) 

Hemoglobin 

(g/dL) 
 

Pre Post   Pre Post 

AN 32,2 13,0 13,0 NN 20,0 13,0 12,0 

UH 29,3 13,0 12,7 HI 20,0 11,0 11,0 

NS 25,6 13,0 13,0 AN 16,8 13,0 13,6 

HF 32,9 12,0 11,6 NA 19,4 14,0 15,0 

RA 30,8 13,0 12,8 KO 22,2 14,0 13,0 

NN 28,4 14,0 13,3 MA 23,3 12,0 11,0 

AA 28,5 12,0 13,0 KA 22,7 12,0 13,0 

AP 25,0 12,0 11,6 DR 24,4 13,0 13,0 

SN 29,3 13,0 11,7 YM 23,7 14,0 12,5 

TJ 31,9 13,6 13,0 EI 21,8 13,0 13,0 

    NA 18,4 15,0 15,0 

    ZK 22,2 13,0 12,6 

    SS 23,4 13,0 12,6 

    CR 22,0 14,0 14,0 

    AN 20,8 14,0 11,8 

    MS 22,5 13,0 12,8 

    SP 24,7 13,0 14,0 

    ZF 17,2 14,0 13,0 

    IF 23,4 14,0 13,3 

    NA 24,4 12,0 12,1 

    IA 21,3 13,0 13,3 

    SA 21,1 13,0 12,8 

    AR 19,9 14,0 13,2 

    AM 22,2 13,0 13,0 

    AA 22,0 11,0 9,5 

    MF 23,4 14,0 13,0 

    NA 21,6 12,0 11,0 
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Lampiran 7 Laporan Hasil Penelitian
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Lampiran 8 Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

     

Penimbangan Berat Badan   Pengukuran Tinggi Badan 

 

 

 

     

 

 

  

 

 
 

Pengambilan Darah Vena   Pemeriksaan Sampel Menggunakan 

Hematologi Analyzer 
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Lampiran 9 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 10 Turnitin 
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